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ABSTRAK

Melemahnya kesadaran keagamaan remaja akibat modernisasi ditambah
orientasi vokasional SMK yang bersifat teknis-praktis, menjadikan pembinaan
keagamaan melalui jalur intrakurikuler belum optimal. Penelitian ini bertujuan
menganalisis strategi, proses pelaksanaan, serta hasil dan dampak pembinaan
keagamaan melalui Rohis terhadap religiusitas siswa SMK Bina Insan Siak Hulu.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Penelitian ini
mengkaji: (1) strategi pembinaaan keagamaan melalui Rohis di SMK Bina Insan
Siak Hulu, (2) proses pelaksanaannya, serta (3) hasil dan dampaknya terhadap
religiusitas siswa. Penelitian ini berargumen bahwa Rohis sebagai wadah
ekstrakurikuler keislaman mampu menjadikan instrumen pembinaan religiusitas
yang intensif, terstruktur, dan berdampak nyata pada kepribadian vokasional
siswa.

Hasil penelitian menujukkan bahwa pembinaan keagamaan melalui Rohis
dilaksanakan melalui empat strategi utama: pendekatan semi kawan, habituasi,
partisipatif, dan keteladanan guru. Proses pelaksanaannya terstruktur dalam tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, melalui kegiatan shalat dhuha
berjamaah, halagah tahfidz, kajian keislaman, kultum dan tadarus Al-Qur’an.
Dampak pembinaan dianalisis menggunakan lima dimensi religiusitas Glock dan
Stark: keyakinan (belief), praktik ibadah (practice), penghayatan (experience),
pemahaman keagamaan (knowledge) dan konsekuensi sosial (consequence) dan
ditemukan peningkatan signifikan pada seluruh dimensi tersebut secara
bersamaan yang dalam perspektif Psikologi Pendidikan, proses internalisasi nilai
ini berlangsung melalui mekanisme observasi, peniruan, dan perubahan kognitif,
afektif, dan psikomotorik siswa.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kematangan dimensi religiusitas yang
terbentuk melalui Rohis mengalir secara integratif ke dalam orientasi dan etos
kerja siswa pada aspek yaitu jujur, disiplin, amanah, dan beretos tinggi. Hal ini
dirumuskan sebagai konsep orisinal “religiusitas vokasional” sebagai
perwujudan nyata dari “insan kamil” dalam konteks pendidikan kejuruan
kontemporer.

Kata Kunci: Pembinaan Keagamaan, Rohis, Religiusitas Vokasional, SMK,
Glock dan Stark, Psikologi Pendidikan, Insan Kamil.
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ABSTRACT

The weakening of religious awareness among adolescents due to modernization,
coupled with the technical and practical nature of vocational high schools (SMK),
has resulted in religious guidance through the intracurricular pathway not yet being
fully effective. This study aims to analyze the strategies, implementation processes,
as well as the results and impacts of religious guidance through the Rohis on the
religiosity of students at SMK Bina Insan Siak Hulu. The study employs a
qualitative approach with data collection methods including observation, in-depth
interviews, and documentation. This study examines: (1) strategies for religious
guidance through the Rohis club at SMK Bina Insan Siak Hulu, (2) the
implementation process, and (3) the results and their impact on students’ religiosity.
The main argument of this study is that Rohis, as an Islamic extracurricular forum,
serves as an instrument for intensive, structured religious guidance that has a
tangible impact on students’ vocational character.

The research findings indicate that religious guidance through Rohis is
implemented via four primary strategies: the peer-mentoring approach, habituation,
participatory methods, and teacher role modeling. The implementation process is
structured into planning, execution, and evaluation stages, through activities such
as congregational Dhuha prayer, Quran memorization circles (halagah tahfidz),
Islamic studies, religious talks (kultum), and Quran recitation (tadarus).

The impact of the development was analyzed using Glock and Stark’s five
dimensions of religiosity: belief, religious practice, experience, religious
knowledge, and social consequences. A significant increase was found across all
these dimensions simultaneously. From an Educational Psychology perspective,
this process of internalizing values occurs through mechanisms of observation,
imitation, and changes in students’ cognitive, affective, and psychomotor domains.
This study concludes that the maturity of the dimensions of religiosity formed
through Rohis flows integrally into students’ work orientation and ethos in terms of
honesty, discipline, trustworthiness, and a strong work ethic. This is formulated as
the original concept of “vocational religiosity” as the tangible manifestation of the
“insan kamil” (the perfect human being) in the context of contemporary vocational
education.

Keywords: Religious Guidance, Rohis, Vocational Religiosity, VVocational High
School (SMK), Glock and Stark, Educational Psychology, Insan Kamil.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran strategis dalam memperkuat dimensi
keagamaan siswa, Yyang berfungsi sebagai sarana penyampaian ilmu
pengetahuan dan pengembangan intelektual. Hal ini sebagaimana tercerminkan
dalam bentuk sikap, kerangka konseptual, dan praktik keagamaan para siswa
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dalam konteks disini pendidikan agama
dipandang sebagai landasan nilai-nilai yang mendorong adanya perkembangan
kesadaran keagamaan. Arah normatif yang memperoleh legitimasi yuridis
melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 3 yang menegaskan bahwa tujuan Pendidikan nasional
diarahkan pada pengembangan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 'Sejalan dengan
hal tersebut, bahwa perspektif Pendidikan Islam memandang Pendidikan
sebagai proses internalisasi atas nilai-nilai keagamaan yang bersifat integratif,
guna membentuk insan kamil melalui aspek akidah, ibadah, dan akhlak secara
berkelanjutan. Akan tetapi, dalam praktik pendidikan formal, pembinaan
keagamaan kerap belum mendapatkan ruang yang optimal dan intensif dalam

kegiatan pembelajaran intrakurikuler, sehingga diperlukan wadah alternatif

! Republik Indonesia, Undang-Undangan Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Lembaran  Negara Rl  Tahun 2003 Nomor 78, pasal 3.
https://narotama.ac.id/berita/detail/27599 dikases pada tanggal 22 mei 2026
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yang mampu mengakomodasikan pembinaan keagamaan kepada peserta didik
secara intensif.?

Tetapi pendidikan kontemporer menunjukkan adanya kecenderungan
melemahnya kesadaran keagamaan di kalangan remaja, yang tergambarkan
dari rendahnya minat dan konsistensi dalam melaksanakan praktik-praktik
ibadah, mulai dari seringnya melaksanakan shalat tepat waktu, minimnya
keterlibatan ibadah sunnah, serta berkurangnya partisipasi dalam kegiatan
keagamaan yang ada di lingkungan sekolah. Fenomena yang terjadi tidak dapat
dilepaskan dari dinamika modernisasi pendidikan yang sebagaimana
dikemukakan oleh Tilaar, bahwasanya kerap menimbulkan disorientasi nilai
akibat penekanan berlebihan akan pencapaian akademik yang berlaku
dibandingkan pembinaan dimensi moral dan religius peserta didik. Orientasi
ini cenderung kognitif-instrumental menjadikan nilai-nilai keagamaan terkikis
perlahan, sekaligus membuka ruang bagi menguatnya budaya pragmatisme,
hedonisme, dan individualisme di kalangan generasi muda.® Tentu hal ini
menjadi perhatian, karena kondisi ini akhirnya berdampak pada kesadaran
ibadah dan membentuk sikap keberagamaan yang mengarah pada sifat
formalistis dan pragmatis.

Khairunisa dan Al-Asyad mengungkapkan bahwa di beberapa sekolah
menengah di Indonesia terjadi penurunan minat siswa terhadap kegiatan

keagamaan, yang disertai penurunan minat siswa terhadap kegiatan keagamaan

2 An-Nahlawi, A. Prinsip dan Metode Pendidikan Islam. (Jakarta: Gema Insani Press, 1992).
3Tilaar, H. A. R. Perubahan Sosial dan Pendidikan. (Jakarta: Grasindo,2022)



yang disatu sisi meningkatnya perilaku menyimpang, seperti rendahnya
kedisiplinan beribadah, melemahkan sikap sopan santun, serta meningkatnya
perilaku konsumtif berbasis digital.* Yuningsih dan Haryanti juga
menyebutkan bahwa penggunaan media sosial secara berlebihan berdampak
pada penurunan empati, ketidakstabilan emosi, serta berkurangya akan
kesadaran religius pada remaja menengah.® Dinamika permasalahan tersebut
memperlihatkan bahwa persoalan keagamaan remaja bukan sekadar persoalan
individual, melainkan struktural yang membutuhkan intervensi pendidikan
yang sistematis.

Menurut Erikson dalam pandangan psikologi perkembangan, bahwa
remaja berada pada fase identity versus role confusion, yaitu tahap pencarian
jati diri dan nilai-nilai mendasar yang akan menjadi pedoman hidup di masa
dewasa. ® Pada fase ini, ketiadaan bimbingan moral serta lingkungan religius
yang kondusif dapat menjadikan remaja rentan mengalami kekosongan makna
(meaning crisis) dan kecenderungan perilaku deviatif. Dalam islam fase ini
asyuddah (kedewasaan yang sempurna) di mana seseorang telah sampai tahap
taklif, yakni kematangan yang disertai tanggung jawab moral dan spiritual yang
membutuhkan bimbingan dengan cara yang tepat. Oleh sebab itu, Lembaga

pendidikan khususnya pada sekolah menengah memiliki peran dan tanggung

4 Lesti Sahita Khairunisa dkk., “Penguatan Pendidikan Karakter Religius Siswa Melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler ROHIS Di SMKN 10 Bandung,” Journal for Islamic Studies 6, no. 3
(2023).

® Yuningsih, T., dan Haryanto, D. “Dampak Penggunaan Media Sosial terhadap Karakter
Religius Siswa Sekolah Menengah.” Jurnal Pendidikan Karakter, 12(2), (2022), him. 99-110

6 “Erik H Erikson, Identity Youth and Crisis, t.t. (New York: W.W Norton & Company,
1994)



jawab strategis menyediakan pembinaan keagamaan yang terarah, tersistematis
dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan remaja.

Kegiatan Rohani Islam (Rohis) merupakan wadah yang hadir sebagai
salah satu strategis pembinaan keagamaan yang memiliki posisi penting di
sekolah. Rohis tidak sekadar berfungsi sebagai miniature lembaga dakwah
sekolah namun juga sebagai wadah yang berorientasi pada penanaman nilai-
nilai keimanan, pembiasaan ibadah, serta penguatan akhlak sosial peserta
didik.” Kegiatan melalui mentoring keislaman, kajian rutin, pelatihan dakwah,
dan kegiatan sosial keagamaan menumbuhkan kesadaran religius dan tanggung
jawab moral siswa dalam menghadapi tantangan zaman yang beragam ini.
Dalam hal ini pendidikan Islam menegaskan bahwa pembinaan moral dan
keagamaan tidak dapat dicapai secara kognitif semata, namun juga
memperluaskan proses pembiasaan, keteladanan dan keterlibatan aktif peserta
didik itu sendiri. Dalam hal ini, Rohis dapat menjadi instrumen yang efektif
untuk menumbuhkan kepekaan sosial yang berlandaskan nilai-nilai
keagamaan.

Urgensi pembinaan keagamaan menemukan relevansinya yang
semakin kuat dalam Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), termasuk di SMK
Bina Insan Siak Hulu, yang tidak hanya memposisikan peserta diri sebagai
subjek akademik, tetapi juga calon individu yang akan berhadapan langsung

dengan realitas dunia kerja. Peserta didik, SMK dituntut tidak semata

" Topan Jonian dkk., Penguatan Pembelajaran PAIl Melalui Ekstrakulikuler Rohis
(Kerohanian Islam) bagi Siswa SMK S 3 Idhata Curup, t.t.



menguasai keterampilan vokasional, melainkan juga memiliki kematangan
religius, individu yang disiplin, tanggung jawab sosial serta integritas moral
sebagai penyangga sikap profesional. Sehingga, dalam pembinaan keagamaan
berfungsi sebagai bekal yang bersifat internal dan jangka panjang, untuk
membentengi siswa dari tantangan moral dan dinamika sosial yang kerap
menyertai kehidupan kerja.

Ada beberapa alasan rasional peneliti memilih lokasi tersebut
diantaranya, a) Lokasi yang mudah diakses, b) Kegiatan Rohis yang rutin
dilaksanakan, c) SMK Bina Insan siak Hulu terbuka untuk para akademisi yang
ingin melakukan penelitian terkait dengan SMK Bina Insan siak hulu, d)
Memiliki latar belakang kehidupan yang beragam, e) Adanya dampak terhadap
perilaku siswa dalam aspek keagamaan.

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu, kajian pembinaan
keagamaan melalui Rohis umumnya dilakukan pada sekolah menengah umum
seperti SMA dan MA, serta lebih menitikberatkan pada aspek program atau
efektivitas kegiatan. Sementara itu, kajian ini secara mendalam menelaah
pembinaan keagamaan melalui Rohis di SMK, khusushya yang dikaitkan
dengan kebutuhan perkembangan remaja serta kesiapan moral memasuki dunia
kerja, yang masih relatif terbatas. Sehingga penelitian ini diarahkan untuk
memberikan gambaran yang mendalam mengenai pembinaan keagamaan
melalui Rohis pada satuan Pendidikan kejuruan. Penelitian ini tidak hanya
memotret bentuk dan jenis kegiatan Rohis, tetapi juga menelaah proses

pembinaan, praktik peran para aktor Pendidikan, serta dampaknya terhadap



kesadaran dan keberagamaan siswa. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai fungsi Rohis sebagai
wadah pembinaan keagamaan yang relevan dengan karakteristik peserta didik
SMK.

Selain itu, penelitian ini tidak hanya mengkaji efektivitas Rohis lebih
jauh penelitian ini secara khusus diarahkan untuk memahami bagaimana
internalisasi  nilai-nilai  keagamaan melalui Rohis tidak hanya
termanifestasikan pada tataran intelektual dan ritual semata, tetapi juga
terwujud secara nyata dalam konteks kehidupan vokasional siswa. Hal ini
dalam perspektif psikologi pendidikan, internalisasi nilai keagamaan yang
optimal tidak berhenti pada pemahaman kognitif maupun pelaksaan ibadah
formal, tetapi menyentuh dimensi perilaku dan kepribadian yang tercermin
dalam kehidupan nyata siswa termasuk dalam orientasi mereka sebagai calon
tenaga kerja.

Berangkat dari kerangka inilah, penelitian ini memperkenalkan konsep
religiusitas vokasional sebagai arah temuan sekaligus kontribusi konseptual
utama yang dihasilkan. Dimana religiusitas vokasional dipahami sebagai
kondisi di mana internalisasi nilai-nilai keagamaan yang tidak hanya
termanifestasikan pada tataran intelektual dan ritual saja, tetapi dalam
perspektif psikologi pendidikan adanya terwujud secara nyata dalam
kehidupan vokasional siswa melalui lima dimensi religiusitas yang terintegrasi
dengan orientasi kerja formal. Kelima dimensi tersebut yaitu keyakinan

(belief), praktik ibadah (practice), penghayatan (experience), pengetahuan



keagamaan (knowledge) dan konsekuensi moral (consequence) yang tidak
hanya berdiri sendiri dalam ranah spiritual-personal, tetapi bertransformasi
menjadi landasan sikap, etos, dan integrasi siswa dalam menghadapi dunia
vokasional.

Dengan ini penelitian tidak hanya sekadar mengkaji efektivitas Rohis
sebagai sebuah program keagamaan, melainkan secara khusus menelaah
bagaimana proses pembinaan keagamaan melalui Rohis di SMK Bina Insan
Siak Hulu mampu mengnatarkan siswa pada pembentukan religiusitas yang
bersifat integratif dan aplikatif. Siswa SMK yang diorientasikan pada kesiapan
kerja, religiusitas yang terbentuk bukan religiusitas yang berhenti kesalehan
ritual melainkan sebagai calon tenaga kerja yang jujur, disiplin, bertanggung
jawab, dan berintegritas. Inilah yang menjadi kebaharuan penelitian sebuah
tawaran konseptual yang menjawab kesenjangan akademik antara kajian

religius dan pendidikan kejuruan selama ini berjalan secara terpisah.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi pembinaan keagamaan melalui Rohis pada siswa pada
SMK Bina Insan Siak Hulu?
2. Bagaimana proses pelaksanaan pembinaan keagamaan melalui Rohis pada
siswa SMK Bina Insan Siak Hulu?
3. Bagaimana hasil dan dampak pembinaan keagamaan melalui Rohis
terhadap religiusitas siswa SMK Bina Insan Siak Hulu?
C. Tujuan dan signifikansi Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah, yaitu:



Menganalisis strategi pembinaan keagamaan melalui Rohis pada siswa
SMK Bina Insan Siak Hulu.

Menganalisis proses pelaksanaan pembinaan keagamaan melalui Rohis
pada siswa SMK Bina Insan Siak Hulu.

Mengevaluasi hasil dan dampak pembinaan keagamaan melalui Rohis
terhadap religiusitas siswa SMK Bina Insan Siak Hulu.

Selain itu signifikan penelitian:

a. Signifikan Teoretis

1) Berkontribusi pada pengembangan teori pendidikan islam, terkait
strategi pembinaan keagamaan melalui Rohis di lembaga pendidikan
formal kejuaran (SMK), yang memiliki karakteristik dan tantangan
berbeda dibanding sekolah umum.

2) Memperkaya literatur ilmiah mengenai proses pelaksanaan
pembinaan keagamaan berbasis organisasi siswa, khususnya dalam
konteks dinamika Rohis di tingkat Sekolah menengah kejuruan.

3) Memberikan sumbangan konseptual bagi kajian psikologi
perkembangan remaja mengenai hasil dan dampak pembinaan
keagamaan melalui Rohis sebagai instrumen penguatan religiusitas
siswa.

b. Signifikansi Praktis

1) Menjadi bahan rujukan bagi pimpinan SMK Bina Insan Siak Hulu

dalam merancang kebijakan yang mendukung strategi pembinaan

melalui Rohis yang adaptif dan berkelanjutan.



2) Memberikan panduan praktis bagi pembina dan pengurus Rohis
dalam memahami dan mengoptimalkan proses pelaksanaan kegiataan
keagamaan yang sesuai dengan karakteristik psikologi siswa di SMK
Bina Insan Siak Hulu.

3) Meningkatkan pemahaman bagi seluruh warga sekolah dan praktisi
pendidikan mengenai pentingnya hasil dan dampak kegiatan Rohis
sebagai wadah penguatan religiusitas siswa SMK Bina Insan Siak

Hulu.

D. Kajian Pustaka

Pada bagian ini penulis akan memaparkan penelitian-penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian saat ini:

Kajian penelitian ini akan menampilkan beberapa penelitian terdahulu yang
relevansi yang akan dilakukan peneliti. Adapun penelitian tersebut; penelitian
tentang pembinaan keagamaan melalui Rohis yang pernah dilakukan oleh
beberapa penelitian sebelumnya, di antaranya penelitian pertama yang disusun
oleh Risa Alawiyah, Syahidin dan Fakhrudin pada tahun 2024. Tentang peran
strategis dalam membentuk karakter modal. Jurnal ini menjelaskan salah satu
upaya dalam penguatan wawasan dan ketaatan beragama siswa di tengah
tantangan kemerosotan moral dan penyimpangan, hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan kejujuran, empati sosial dan keterlibatan aktif dalam

kegiatan keagamaan membentuk karakter religius.®

8 Risa Alawiyah, Penguatan Wawasan Dan Ketaatan Beragama Siswa Melalui Program
Pembinaan Keagamaan Di Smk Negeri 1 Karawang, t.t.
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Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian Solehudi dkk yang menyoroti
model pembinaan keagamaan berbasis integrasi antara Pendidikan akademik,
kesempatan, dan spiritualitas. Dengan menggunakan pendekatan Participatory
Action Research (PAR), penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara
intuisi Pendidikan, unsur TNI, dan program keagamaan memberikan dampak
signifikan terhadap penguatan kedisiplinan serta karakter religius siswa. Model
integratif ini menempatkan pembinaan keagamaan sebagai bagian tak
terpisahkan dari pembentukan kepribadian siswa secara holistik.’

Dalam pembahasan bimbingan keagamaan, Nuraini mengemukakan bahwa
pelaksanaan bimbingan agama yang terintegrasikan dengan rutinitas sekolah
berkontribusi positif terhadap peningkatan perilaku keagamaan siswa,
khususnya pada kedisiplinan menjalankan ibadah wajib dan sunnah.X® Hal ini
selaras dengan penelitian Putra yang menekankan pentingnya optimalisasi
masjid sekolah sebagai pusat pembinaan spiritual, tidak hanya sebagai tempat
ibadah, tetapi juga sebagai ruang pembentukan karakter religius yang didukung
oleh manajemen yang baik dan keterlibatan sekolah.!

Selanjutnya, Setiawan, mengungkapkan bahwa rendahnya partisipasi siswa
menjadi tantangan dalam pembinaan keagamaan, meskipun kegiatan tersebut

tetap memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat dan perubahan

® Muhamad Solehudin dkk., “Pembinaan Keagamaan di SMAN Taruna Madani Bangil:

Upaya Penguatan Karakter Religius Siswa,” Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 02, no. 02
(2025). him.121

10 Atit Nuraeni, "Bimbingan Keagamaan Dalam Meningkatkan Perilaku Keagamaan Siswa
Di SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto", Skripsi program studi bimbingan dan konseling islam
jurusan konseling dan pegembangan masyarakat fakultas dakwah uin prof. K.h. saifuddin zuhri
purwokerto 2024.

1'M. Iman Putra,"Optimalisasi Masjid Sekolah Sebagai Sarana Pembinaan Keagamaan
Siswa Di SMK Negeri 1 Rejang Lebong", Tesis, (2019).
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akhlak siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembinaan keagamaan
tetap memberikan dampak positif berupa meningkatkan minat dalam kegiatan
keagamaan, adanya perubahan akhlak kearah yang lebih baik, serta peningkatan
kedisiplinan ibadah.!? Penelitian ini berkaitan dengan penelitian Mellsy dan
Rahman, menegaskan bahwa implementasi kegiatan Rohis di sekolah
memerlukan manajemen strategis yang sistematis, mulai dari tahap perencanaan,
hingga evaluasi. Perencanaan, sehingga peminaan tidak hanya kegiatan
seremonial tetapi proses pedagogis yang berkelanjutan.®

Dalam perspektif yang luas, penelitian Inka Yuliana mengkaji peran Rohis
sebagai organisasi keagamaan dalam membentuk akhlak melalui enam kegiatan
terstruktur yaitu melalui bimbingan baca tulis Al-Qur’an, infak Jumat, studi
banding, PHBI, pesantren kilat dan bakti sosial, yang masing-masing
berkontrubusi pada pembentukan akhalak kepada Allah SWT. Akhlak pribadi
dan akhlak sosial-kemasyarakatan siswa secara bersamaan. Secara metodologis
penelitian ini mengindentifikasi faktor-fator yang menentukan efektivitas
pembinaan Rohis dimana dukungan institusional sekolah, kuliatas lingkungan,
dan ketersediaan saran prasanarana menjadi faktor pendukung, sementara
rendahnya keaktifan siswa dan padatnya akademik menjadi faktor penghambat

utama.

12 Eka budi Setiawan, "Pembinaan Kegiatan Keagamaan Siswa di SMA Negeri 2 Bayang

Kabupaten Pesisir Selatan”, Tesis, (2024).

13 Dea Delliska Mellsy dan Rini Rahman, “Implementasi Ekstrakurikuler Rohani Islam
Sekolah (Rohis) dalam Pembinaan Akhlak Peserta Didik,” An-Nuha 3, no. 2 (2023): 191-98,
https://doi.org/10.24036/annuha.v3i2.294.

14 Inka Yuliana dan Dartim Dartim, “Peran Ekstrakurikuler Rohis Dalampembentukkan
Akhlak Siswa Sma Negeri 1 Tayan Hilir,” Iseedu: Journal of Islamic Educational Thoughts and
Practices 6, no. 1 (2022): 108-20, https://doi.org/10.23917/iseedu.v6i1.20542.
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Selanjutnya, penelitian Perniansa, Usman dan Rahmat menyoroti
pentingnya pendekatan pembiasaan keteladanan dan afeksi dalam pembinaan
akhlak melalui Rohis yang didukung oleh kelembagaan yang kuat.® Hal ini
diperkuat oleh Abdi, Saparuddin, dan Jusman menunjukkan bahwa kegiatan
Rohis juga berdampak pada peningkatan prestasi akademik melalui penguatan
motivasi belajar dan kedisiplinan, sehingga Rohis berperan dalam
mengembangkan karakter multiman sosial siswa.*®

Dalam temuan Harahap Rohis berfungsi sebagai lembaga moral yang
mampu mengatasi keterbatasan jam pelajaran PAI dalam membina akhlakul
karimah siswa. Hal ini selaras dengan penelitian Said Akhmad Maulana dkk.
yang menegaskan bahwa Rohis berperan dalam pengembangan Kkarakter
multiman sosial siswa.l’ Hal ini selaras dengan penelitian Said Akhmad
Maulana dkk, yang menegaskan bahwa Rohis menjadi media implementasi
pendidikan karakter berbasis religius melalui internalisasi nilai secara berulang
dan reflektif dalam kehidupan siswa.

Selanjutnya Rahmat Fadli, Fajri Ismail, dan Muhammad Win Afgani

menekankan pentingnya integrasi antara pembelajaran PAI dan Rohis sebagai

15 Fadli Usman dan STIT YPI Lahat, "Pembentukan Akhlak Siswa Melalui Ekstrakurikuler

Rohani Islam (Rohis) Di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Kabupaten Lahat,"
Raudhah, Journal Tarbiyah Islamiyah 10, no. 1 (2025).

16 Subhan Rahmatullah Abdi, "Dampak Kegiatan Rohani Islam Terhadap Prestasi Belajar
Siswa di SMK Negeri 2 Makassar," t.t. hIm. 69-74

7 Lisa Indriani Harahap, "Pembinaan Akhlak Siswa dalam Kegiatan Rohis (Rohani Islam)
di SMA Negeri 4 Padangsidimpuan,” Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary, 2024.

18 pendi Pendi dkk., “Pembentukan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis Di
Sma Negeri 1 Mendo Barat,” Jurnal Tunas Pendidikan 2, no. 2 (2020): 11-21,
https://doi.org/10.52060/pgsd.v2i2.247.
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upaya optimalisasi pembentukan karakter religius siswa.'® Hal ini sejalan dengan
penelitian Nindita yang menunjukkan bahwa kegiatan rutin seperti shalat
berjamaah, tadarus dan pengajian mampu meningkatkan kedisiplinan dan
kepedulian sosial siswa dalam kehidupan sehari-hari.?°

Terakhir, Vaviliatul menyimpulkan bahwa kegiatan Rohis berperan
signifikan dalam membentuk karakter religius melalui pembiasaan ibadah dan
kepatuhan terhadap norma sosial.?X Temuan ini memperkuat hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa Rohis berkontribusi dalam pembentukan
karakter religius dan perilaku keagamaan siswa di sekolah. Misalnya, Risa
Alawiyah dkk menemukan bahwa pembinaan keagamaan mampu meningkatkan
kejujuran dan empati sosial siswa, bagaimana kemudian solehudi dkk menyoroti
integrasi pembinaan akademik dan spiritualitas, serta Harahap menegaskan
adanya peran Rohis dalam menggantikan keterbatasan jam PAI di sekolah
umum.

Sehingga dengan demikian, dalam penelitian ini terdapat dua kesenjangan
akademik yang belum tertangani secara memadai dalam penelitian-penelitian
sebelumnya. Pertama, dari segi lokasi dan konteks lembagaan: hampir seluruh
kajian yang ada dilakukan pada satuan pendidikan umum seperti SMA dan MA,

sehingga belum mempresentasikan realitas pembinaan keagamaan di Sekolah

19 Rahmat Fadli dan Fajri Ismail, Peningkatan Konsep Keagamaan Siswa melalui Integrasi

Pai dengan Kegiatan Rohis Di Sekolah," Adiba: Journal Of Education 3, No.3 (2023), him. 435-
440

20 Anisa Nindita, Peran Organisasi Rohis Sebagai Lembaga Keagamaan Dalam
Membentuk Sikap Religius Siswa Kelas X SMK PGRI 2 Ponorogo, (Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, 2023).

Zvaviliatul, 1. Peran organisasi ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) dalam pembentukan
karakter religius di SMK YPKK 2 Sleman, (Skripsi, Universitas Alma Ata, 2020), 20.
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Menengah Kejuruan (SMK) yang memiliki karakteristik kelembagaan dan
orientasi atas peserta didik secara substansial yang berbeda. Siswa SMK tidak
hanya menjalani proses pendidikan akademik normatif, tetapi juga
diorientasikan pada kesiapan vokasional dan dunia kerja, sehingga dimensi
religiusitas yang relevan bagi mereka perlu dikaji dalam konteks yang khas,
yakni bagaimana nilai-nilai keagamaan dapat terinternalisasi dan termanifestasi
dalam etos Kerja, integritas profesional, dan tanggung jawab sosial sebagai
tenaga kerja yang memiliki kepribadian.

Kedua, dari segi analisis: sebagian besar penelitian sebelumnya masih
berhenti pada pengukuran efektivitas kegiatan Rohis secara makro, tanpa
menelaah secara mendalam mekanisme internal pembinaan keagamaan kegiatan
yang berlangsung melalui Rohis, hal ini mencangkup strategi, proses, aktor
pendidikan yang terlibat serta dampak konkret terhadap religiusitas siswa.
Ketiga, dari segi kontribusi konseptual: penelitian ini memperkenalkan konsep
religiusitas vokasional sebagai kerangka konseptual baru, yang tidak ada pada
penelitian sebelumnya yang menghasilkan konsep baru dari temuan lapangan.
Penelitian ini secara orisinal dapat mengintegrasikan dengan dimensi religiusitas
Glock dan Stark dengan orientasi vokasional siswa SMK, satu posisi yang belum
ditawarkan pada penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian ini
sekadar mereplikasi kajian, tetapi dapat berkontribusi secara konseptual dan
empiris terhadap literatur pembinaan keagamaan berbasis Rohis di Indonesia.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut

dengan menelaah secara mendalam bagaimana strategi dan proses pembinaan
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keagamaan melalui Rohis di SMK Bina Insan Siak Hulu, bagaimana
pengaruhnya terhadap pembentukan kepribadian religius siswa dalam konteks
pendidikan kejuruan serta kontribusi konseptual yang dihasilkan dari orisinal
berupa religiusitas vokasional.
E. Kerangka Teoretis

Kerangka teoritis yaitu aktivitas penulis dalam memaparkan teori-teori
yang berkaitan dengan topik penelitian. Adapun landasan teoritis penulis yaitu:
1. Konsep Pendidikan Islam

Dalam perspektif psikologi, pendidikan islam memiliki
keterhubungan yang selaras dengan pendekatan psikologi humanistik yang
mana memandang manusia sebagai makhluk yang utuh yang memiliki
potensi berkemabang. Pemikiran Abraham Maslow dan Carl Rogers,
menempatkan manusia sebagai subjek yang aktif yang mampu bertumbuh
mencapai aktualisasi diri. Hal ini tentu sejalan dengan konsep fitrah dalam
islam, bahwa manusia memiliki potensi akal, ruh dan jasad yang perlu
dikembangkan secara seimbang melalui proses pendidikan.?

Pendidikan islam dipahami sebagai usaha yang sadar, terencana dan
berkelanjutan dalam membimbing peserta didik untuk mengenal,
memahami, menghayati, hingga mengamalkan ajaran islam yang bersumber
dari Al-Qur’an dan hadis. Sehingga pendidikan tidak hanya berorientasi

pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap, perilaku,

22 Farah Dina Insani, “Teori Belajar Humanistik Abraham Maslow Dan Carl Rogers Serta
Implikasinya Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” As-Salam: Jurnal Studi Hukum
Islam & Pendidikan 8, no. 2 (2019): him. 210-218, https://doi.org/10.51226/assalam.v8i2.140.
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serta kesadaran religius. Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa Pendidikan
islam membentuk manusia yang seutuhnya mencangkup dimensi intelektual,
spiritual, dan moral sehingga mampu menjalankan peran sebagai hamba dan
khalifah di muka bumi ini.?

Lebih lanjut lagi, tujuan pendidikan islam dipahami sebagai proses
bertahap yang mengarah pada pembentukan kepribadian muslim yang utuh.
Sebagaimana Zakiyah Darajat memetakan tujuan pendidikan Islam
mencangkup pembentukan kepribadian, penguatan ketakwaan, serta
kemampuan mengimplementasikan nilai-nilai islam dalam kehidupan
sehari-hari.?* Sehingga, pendidikan islam tidak bersifat sesaat, tetapi bagian
proses berkelanjutan yang menekankan internalisasi nilai melalui
pengalaman belajar.

Dalam penelitian ini, konsep pendidikan islam menjadi landasan
untuk memahami bagaimana kemudian pembinaan keagamaan melalui
kegiatan Rohis ini dapat berperan sebagai ruang pembelajaran non formal di
sekolah. Rohis yang tidak hanya berfungsi sebagai wadah kegiatan
keagamaan, tetapi juga sebagai media internalisasi nilai diri, pembentukan
pribadi yang religiusitas, serta penguatan kesadaran beragama pada remaja

sederajat kejuruan.

2 yusuf al-Qaradawi, Al-Khasis al- ‘dmmah lil Islam, lihat juga Mayang Sari Lubis dkk.,
"Konsep Pendidikan Islam Humanis dan Moderat dalam Pandangan Yusuf Al-Qardhawi," 10
(2026): him. 131-139.

24 Moh. Abdulullah, dkk, Pendidikan Islam: Mengupas Aspek-aspek Dalam Dunia
Pendidikan Islam (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2019) dalam bukunya Zakiyah Darajat, dkk,
llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara,1996),122.
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2. Perkembangan Remaja

Remaja merupakan fase dasar dalam satu kehidupan seseorang dengan
ditandai perubahan baik fisik, emosional dan sosial. Periode ini identik dengan
masa pubertas, di mana individu mengalami perkembangan signifikan sekaligus
penyesuaian diri terhadap berbagai tuntutan baru dalam kehidupannya. Pada fase
ini, remaja mulai mengalihkan orientasi dari keluarga ke kelompok teman
sebaya, sehingga lingkungan sosial memiliki pengaruh yang kuat dalam
pembentukan sikap dan perilaku.?®

Kemudian, masa pubertas juga dipandang sebagai fase pancaroba dari
masa kanak-kanak menuju remaja, dimana anak mulai menunjukkan
kecenderungan untuk dekat dengan kelompok teman sebaya dibanding orang
tua. Kondisi ini menuntut orang tua untuk mempersiapkan anak secara
psikologis dan sosial agar mampu menghadapi perubahan yang bersifat alamiah
dalam proses perkembangan pubertas tersebut.?

Oswald kroh mengemukakan bahwa perkembangan manusia terbagi ke
dalam tiga fase utama:
a. Fase bayi hingga usia 4 tahun sebagai masa latihan kemandirian.
b. Fase anak-anak yaitu 4-14 tahun di mana individu mulai berinteraksi dengan

lingkungan sekolah dan teman sebaya.

%5 Siti Fatimah Mustari dkk., “Perkembangan Masa Remaja,” Dewantara: Jurnal
Pendidikan Sosial Humaniora 3, no. 3 (2024): him. 223-2217,
https://doi.org/10.30640/dewantara.v3i3.2885.

% Aning Subiyatin dkk., "Menyambut Perubahan Pubertas dengan Bijak pada Siswa
Sekolah Dasar," 1, no. 2 (2023): him. 104-106.
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c. Fase remaja yaitu 14-19 tahun yang ditandai perubahan fisik, pencarian jati
diri dan munculnya kesadaran moral pada individu. Pada masa inilah
individu mengalami transisi emosional yang intens, di mana dorongan
kemandirian sering kali berhadapan dengan kebutuhan akan bimbingan dan
penerimaan sosial. Pergeseran orientasi dari keluarga menuju kelompok
teman sebaya merupakan bagian alami bagian dari fase ini. Hal ini juga
menuntut peran orang tua dalam memberikan pendampingan yang secara
proporsional agar anak tidak kehilangan arah dalam eksplorasi identitas
sosial dan moralnya.?’

Dalam hal Ini Erik Erikson menyebutkan tahap ini sebagai identity versus
role confusion, di mana kondisi etika individu berusaha menemukan identitas
dirinya melalui eksplorasi nilai, peram, dan keyakinan.?® Sehingga, keberhasilan
dalam tahap ini akan menghasilkan identitas diri yang kuat, sedangkan
kegagalan dapat menimbulkan kebingungan peran yang tidak stabil dan
emosional.

Dalam aspek kognitif, Jean Piaget menjelaskan bahwa perkembangan
kognitif memasuki tahap formal operational, yaitu kemampuan berpikir abstrak,

logis, dan reflektif. Kemampuan ini memungkinkan remaja untuk memahami

21 Asya lzzati Virliana dan Rihadatul Aisha Widya Yogi, "Dampak Media Sosial Tiktok
Terhadap Perkembangan Psikologis Remaja: Menurut Prerspektif Teori Kroh," Jurnal Mudabbir
4,no. 2, (2024), him. 216-219.

28 Fori Nauli Pandiangan dkk., "Analisis Tahap Perkembangan Sosial - Emosional Remaja
Putri Di Asrama Santa Teresia: Kajian Berdasarkan Teori Psikososial Erik Erikson," t.t.
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nilai-nilai, termasuk ajaran agama, tidak hanya secara normatif tetapi juga secara
kritis dan bermakna.?®

Dalam islam masa remaja dianggap sebagai fase taklif, yakni periode di
mana indivdu dapat memikul tanggung jawab moral dan spiritual atas
tindakannya. Fase ini menunjukkan bahwa remaja bukan hanya mengalami
perkembangan biologis, tetapi juga pada tahap penting dalam membentuk
kepribadian yang religius dan moral yang membutuhkan pembinaan yang
tepat.*°

Dengan demikian, masa remaja yang hadir pada fase strategis dalam
pembentukan kepribadian. Perubahan yang terjadi menuntut adanya
pendampingan yang tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga
pada penguatan nilai moral dan spiritual. Dalam hal ini religiusitas siswa SMK
perlu dipahami secara multidimensional melalui teori Glock dan Stark
mengindentifikasi lima dimensi religiusitas yang menjadi kerang penelitian ini
yaitu: 1) dimensi keyakinan (belief), 2) dimensi praktik ibadah (practice), 3)
dimensi penghayatan (experience), 4) dimensi pengetahuan keagamaan
(knowledge) dan 5) dimensi konsekunesi sosial (consequence). Kelima ini
digunakan untuk menganalisis dampak pembinaan keagamaan melalui Rohis
terhadap religiusitas melalui Rohis di SMK Bina Insan Siak Hulu. Dengan

demikian, pembinaan keagamaan melalui Rohis menjadi penting sebagai ruang

2 Amanda Putri Nasution dan Masganti Sit, Analisis Teori Jean Piaget dalam
Perkembangan Kognitif untuk Anak Usia Dini, 8 (2024).

%0 Miftahul Jannah, “Remaja Dan Tugas-Tugas Perkembangannya Dalam Islam,”
Psikoislamedia: Jurnal Psikologi 1, no. 1 (2017),
https://doi.org/10.22373/psikoislamedia.v1i1.1493.
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pembelajaran dan pendukung proses pembentukan identitas, penguatan nilai
religius, serta pengembangan karakter remaja di lingkungan sekolah.
3. Perilaku Keagamaan

a. Pengertian

Perilaku keagamaan atau religiusitas merujuk pada bagaimana
individu memahami, meyakini, dna mengamalkan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari. Religiusitas tidak hanya mencakup aspek
keyakinan, tetapi juga tercermin dalam sikap, pengalaman batin serta
praktek nyata dalam beragama.

Perilaku keagamaan individu tidak hanya terbentuk secara
terpisah, melainkan dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Sebagaimana
Urie Bronfenbrenner menjelaskan bahwa orang yang perkembangan
indivu dipengaruhi oleh sistem lingkungan, mulai dari keluarga, sekolah,
hingga budaya. Termasuk lingkungan seperti teman sebaya dan sekolah
memiliki peran penting dalam pembentukan keagamaan. Berikut sistem-
sistem yang dalam lingkungan menurut Bronfenbrenner;!

1) Mikro sistem yaitu lapisan lingkungan yang paling dalam mengacu
pada aktivitas dan interaksi yang terjadi di lingkungan baik dalam
keluarga, guru, individu, teman-teman sebaya, sekolah dan

lingkungan lainnya.

31 Eka Rinor Maya, “Peranan Kelompok Sosial Dalam Membentuk Perilaku Keagamaan

Santri SMP Pondok Pesantren Muhammadiyah Boarding School Sleman Yogyakarta,” LITERASI
(Jurnal Ilmu Pendidikan) 12, no. 1 (2021): 51, https://doi.org/10.21927/literasi.2021.12(1).51-

57.
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2) Meso sistem yaitu di mana merujuk pada koneksi dan ketertarikan
seperti rumah, sekolah dan kelompok teman sebaya.

3) Ekosistem, di mana konteks yang berbeda bahwa anak-anak dan
remaja bukan bagian dari hal tersebut tetapi mempengaruhi
perkembangan mereka, seperti lingkungan kerja orang tua,
hubungan emosional anak saat di rumah sangat dipengaruhi oleh
orang tua menikmati pekerjaan mereka atau tidak.

4) Makro sistem vyaitu sistem yang berkembang melalui budaya,
subkultural, atau konteks kelas sosial di mana tertanam mikro sistem,
meso dan ekosistem

5) Krono yaitu menekankan bahwa perubahan pada anak atau di salah
satu konteks ekologi perkembangan dapat mempengaruhi arah
perkembangan yang cenderung perubahan secara kognitif dan
biologis terjadi di masa pubertas.

b. Ciri-ciri Sikap Keagamaan
Adapun ciri dan sifat agama pada orang yang sehat jiwanya
menurut W. Strabuck yang dikemukakan oleh W. Houston Clark dalam
buku “Religion Psychology” yaitu;

1) Optimis dan gembira. Karena orang yang sehat jiwa menghayati

segala bentuk ajaran dengan sangat optimis.
2) Ekstrovert dan mendalam. Sikap ini dimiliki orang yang sehat pada
jiwa yang menyebabkan mereka mudah melupakan kesan-kesan buruk

dan luka hati yang tergores sebagai akses religiusitas tindakan nya.



C.

22

3) Menyenangi ajaran ketauhidan, mereka menunjukkan adanya
kecenderungan terhadap teologi yang luwes dan tidak kaku, lebih
bebas.

4) Bersifat liberal dalam menafsirkan pengertian ajaran agama

5) Selalu berpandanga positif

6) Berkembangan

Perkembangan Jiwa Keagamaan pada Remaja

Perkembangan keberagamaan pada masa remaja tidak terlepas dari
dinamika pertumbuhan fisik dan spiritual yang dialami. Perubahan ini
muncul seirin kematangan jasmani serta pembentukan aspek kejiwaan.

Sebagaima mengemukakan oleh W. Starbuck bahwa perkembangan dilihat

dari beberapa aspek yaitu:

1) Pertumbuhan pikiran dan mental, dimana remaja mulai membuka
nalar dan sifat kritis terhadap agama, selain agama juga tertarik pada
kebudayaan, sosial, ekonomi dan norma-norma kehidupan.

2) Perkembangan Perasaan. Pada masa remaja berbagai perasaan yang
berkembang tidak hanya sosial dan etis juga mendorong remaja untuk
menghayati kehidupan. Karena religius mendorong dirinya lebih
dekat ke arah hidup yang religius pula.

3) Pertimbangan Sosial. Corak keagamaan para remaja yang ditandai
oleh pertimbangan sosial. Dalam kehidupan keagamaan muncul
konflik antara pertimbangan moral dan material. Remaja menjadi

kebingungan akan materi itu karena kecenderungan materialis.
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4) Perkembangan Moral. Perkembangan di masa remaja bertolak dari
rasa berdosa dan usaha untuk mencari proteks. Adapun tipe moral
yang terlihat pada remaja yaitu: self-directive, adaptive, submissive,
unadjusted, deviant.

5) Sikap dan Minat. Di mana remaja minat terhadap masalah keagamaan
yang boleh dikatakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari
kebiasaan masa kecil serta lingkungan agama yang mempengaruhi
mereka.

6) Ibadah. Pandangan remaja terhadap ibadah ritual yang dikumpulkan
oleh Ross dan oskar Kupky bahwa 17% yang mengatakan bahwa
beribadah dapat bermanfaat sebagai komunikasi dengan Tuhan, dan
26% diantaranya menggap bahwa beribadah hanyalah merupakan
media untuk bermeditasi.

d. Dimensi dan Aspek Keagamaan atau Religiusitas
Dimensi keagamaan ada lima menurut Glock dan Stark, yaitu

sebagali berikut;

1) Dimensi Keyakinan (ideological dimension)
Yang berkenaan dengan tingkat keyakinan seseorang terhadap
kebenaran ajaran agamanya, terutama bersifat dogmatis, yang berisi
keyakinan meliputi tentang adanya Allah, malaikat, Rasul/Nabi,
kitab Allah, surga, neraka, dll.
Keyakinan berasal dari kata yakin yaitu percaya. Keyakinan dalam

agam berarti percaya dengan sungguh-sngguh terhadap agama yang
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dianutmya. Keyakinan yang berlandaskan pada Al-Qur’an dan

Sunnah Nabi. Sebagaimaa Agidah menurut ulama-ulama terdahulu

yatitu:3

Menurut Hasan Al-Banna dalam kitab Majmu’ah ar-rasail:

“Aqaid (bentuk jamak dari agidah) adalah beberapa
perkara yang wajib di yakini kebenarannya oleh hati,
mendatangkan ketentraman jiwa, menjadi keyakinan yang
tidak bercampur sedikit pun dengan keraguan-raguan .

Menurut Agus miswanto dalam bukunya yang berjudul

“Agama, Keyakinan dan Etik” menyebutkan bahwa dari dua

definisi di atas, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

rangka mendapatkan suatu pemahaman agidah, yaitu:

a)

b)

Setiap manusia memiliki fitrah mengakui kebenaran, indra
untuk mencari kebenaran dan wahyu untuk menjadi
pedoman dalam menentukan mana yang baik dan mana
yang buruk. Dalam beragidah hendaknya manusia
menempatkan fungsing masing-masing intrumen tersebut
pada posisi sebenarnya.

Keyakinan yang kokoh itu mengandaikan terbebas dari
segala pencampuradukan dengan keraguan-keraguan
walaupun sedikit. Keyakinan hendaknya bulat dan penuh,
tiada bercampur dengan syak dan kesamaran. Oleh karena

itu, untuk sampai kepada keyakinan itu manusia harus

32 Dikutip dalam buku Agus Miswanto. 2012. Agama, Keyakinan dan Etika. (Magelang:

P3SI UMM), h.47-48.

33 Agus Miswanto, Agama, Keyakinan dan Etika. (Magelang: P3S1 UMM, 2012), h.48.
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memiliki ilmu, yakni sikap menerima suatu kebenaran
dengan sepenuh hati setelah meyakini dalil-dalil kebenaran.

c) Agidah tidak boleh tidak harus mampu mendatangkan
ketentraman jiwa kepada orang yang meyakininya.
Sehingga, hal ini mensyaratkan adanya keselarasan dan
kesejahteraan antara keyakinan yang bersifat lahiriyah dan
keyakinan yang bersifat batiniyah. Sehingga tidak
didapatkan adanya suatu pertentangan antara sikap
lahiriyah dan batiniyah.

d) Apabila seseorang telah meyakini suatu kebenaran,
konsekuensinya ia harus sanggup membuang jauh-jauh
segala hal yang betentangan dengan kebenaran yang
diyakininya itu.

2) Dimensi Peribadatan atau praktek agama (ritualistic dimension)
Yang berkaitan dengan komitmen seseorang dalam menjalankan
kegiatan ritualnya sebagaimana dianjurkan seperti shalat, puasa,
zakat, membaca Al-Qur’an, menghafal Al-Qur’an, memanjatkan
do’a dan sebagainya. Dimensi ibadah (ritual) ini juga berkaitan
dengan intensitas dan pelaksanaan ibadah seseorang. Selain itu,
dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan yang bertujuan

untuk menunjukan komitmen terhadap agama yang dianutnya.
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Dimensi Pengalaman Religius atau Penghayatan (Experiental
dimension)

Dimana berkenaan dengan tingkat seseorang merasakan dan
mengalami peran yang dekat dengan Allah, seperti doanya yang
dikabulkan, bersyukur tawakal, merasakan perasaan yang tenang dan
tentram dll. Jika seseorang selalu melakukan perilaku yang positif
berdasarkan motivasi agama, itu adalah wujud keagamaan. Aspek ini
berkaitan dengan bagaimana pemeluk agam mengaplikasikan ajaran-
ajaran agama yang dianutnya, dalam kehidupan sehari-hari yang
berlandaskan pada etika, dan spiritualitas agama. Dimensi ini
menyangkut hubungan antara manusia seperti (memperjuangkan
kebenaran dan keadilan, tolong-menolong dan sebagainya) maupun
dengan lingkungan alamnya (menjaga kebersihan dan lainnya).
Dimensi pengetahuan agama (Intellectual dimension)

Dimensi pengetahuan agama menunjukkan tingkat pemahaman
dan wawasan seseorang terhadap ajaran agama yang dianutnya.
Pengetahuan ini mencangkup pemahaman tentang akidah, ibadah
akhlak, serta nilai-nilai moral dan sosial dalam agama. Dimensi
intelektual menjadi landasan penting agar praktik dan pengalam
keagamaan tidak bersifat dangkal, melainkan didasarkan pada
pemahaman yang benar dan rasional.

Dengan adanya pengetahuan agama yang memadai, seseorang

diharapkan mampu bersikap kritis, tidak mudah terpengaruh oleh
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pemahaman keagamaan yang keliru, serta mampu mengamalkan
ajaran agama secara bijaksana dalam konteks kehidupan yang terus
berkembang.
5) Dimensi efek atau pengalaman sosial (Consequential dimension)
Dimensi ini sebagai bentuk wujud dari religiusitas yang dapat
diketahui melalui perilaku sosial. Seseorang melakukan perilaku
posif di dalam lingkungan sosial berdasarkan motivasi agama adalah
wujud keagamaannya. Aspek ini bagaimana pemeluk agama
mengaplikasikan ajaran-ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.
Dimensi ini menyangkut hubungan manusia yang memperjuangkan
keadilan, tolong-menolong dan sebagainya. Keyakinan agama
mendorong perilaku seseorang bersikap baik dalam kehidupan
sosial dan relasi terhadap manusia.
4. Pembinaan Keagamaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pembinaan
berasal dari kata bina yang berarti membangun, mendirikan, atau
mengusahakan sesuatu ke arah yang lebih baik. Secara terminologis,
pembinaan dapat dipahami sebagai suatu proses yang sistematis, terencana,
dan berkesinambungan dalam membentuk kemampuan serta kepribadian
seseorang agar terjadi perubahan ke arah yang lebih positif, baik dalam

aspek pengetahuan, sikap, maupun perilaku.®*

34 https://kbbi.web.id/bina dikases pada tanggal 4 mei 2026
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Pembinaan juga berkaitan erat dengan proses pembentukan
kepribadian individu. Kepribadian yang terbentuk secara baik akan
mengarahkan seseorang menjadi manusia seutuhnya (insan kamil), yang
berfungsi sebagai fondasi dalam menjalani kehidupan, khususnya dalam
aspek keberagamaan. Kepribadian merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi pelaksanaan tugas dan kewajiban seseorang dalam
lingkungan sosial. Kepribadian mencakup kesatuan antara pikiran dan
perasaan yang kemudian termanifestasikan dalam aspek perilaku atau
perbuatan nyata. Oleh karena itu, kepribadian berperan dalam menentukan
pilihan seseorang antara yang baik dan yang buruk.*®

Hendry Sitanggang menjelaskan bahwa kepribadian (Personality)
merupakan perpaduan paling dominan antara fisik, mental dan moral yang
bersifat dinamis serta termanifestasikan dalam hubungan individu dengan
lingkungan sosialnya. Dalam Islam, kepribadian dikenal dengan istilah
Syakhshiyyah yang berarti pribadi. Abdul Majid dan Yusuf Mudzakir
menyatakan bahwa kepribadian terbentuk dari integrasi system kalbu, akal
dan nafsu manusia yang secara bersama-sama melahirkan tingkah laku.

Menurut Toko Suharto, konsep keagamaan dalam Pendidikan islam
memiliki keterkaitan yang sangat erat dengan hakikat Pendidikan itu
sendiri, yaitu sebagai usaha membentuk manusia yang beriman dan

bertagwa serta mampu merealisasikan penghambaan secara utuh kepada

% |khsanul Fauzi dkk., "Konsep Hadis Kepribadian Manusia Sempurna (Insan Kamil)
Perspektif Pendidikan Moderasi beragama", JIIP: Jurnal Ilmiah limu Pendidikan 8, no 11
(2025): him. 12502-12503.
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Allah Swt. Dimensi keagamaan tidak hanya terbatas pada penguasaan
pengetahuan agama, tetapi mencakup pembentukan moral, spiritual dan
sosial agar manusia mampu menjalankan perannya sebagai khalifah di muka
bumi sekaligus sebagai hamba Allah secara seimbang.*®

Sehingga, pembinaan keagamaan dalam hal ini Pendidikan Islam,
sebagaimana dikemukakan oleh Toto Suharto, dipahami sebagai bagian
integral dari proses Pendidikan Islam itu sendiri. Pembinaan keagamaan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menata serta membentuk
kepribadian individu agar tunduk dan taat terhadap nilai-nilai Islam serta

mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

5. Rohani Islami

Menurut ibnu sina, roh merupakan kesempurnaan awal jisim alami
yang memiliki kehidupan dengan daya, al-Ghazali memandang roh sebagai
lathifah yang bersifat rohani dan memiliki kemampuan untuk berpikir,
mengingat, mengetahui serta menjadi penggerak bagi manusia. Secara
etimologis, istilah Rohani Islam (Rohis) berasal dari dua kata, yaitu rohani
yang berarti batin atau jiwa, dan islam yang menunjukkan pada agama yang
membawa ajaran keselamatan dan ketundukan kepada Allah SWT.*’

Menurut Ramadhani, Rohani islam di sekolah merupakan unit
kegiatan siswa yang bergerak dalam bidang keagamaan islam yang

berfungsi membantu sekolah menanamkan nilai-nilai religius melalui

% Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam, t.t.
87 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Rohani,” Kamus Besar Bahasa Indonesia
Daring, Badan Bahasa Kemdikbud, diakses 12 Januari 2026.
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kegiatan dakwah, seperti dakwah, mentoring, kajian dan pembiasaan
ibadah. Rohis menjadi wadah bagi siswa untuk belajar, berorganisasi dan
mengamalkan nilai-nilai islam secara praktis dalam kehidupan sehari-
hari.®

Rohis tidak hanya berperan sebagai organisasi siswa, tetapi juga
sebagai media pembinaan yang mendukung proses pendidikan islam di
sekolah. Melalui berbagai kegiatan seperti kajian keislaman, mentoring,
dakwah dan pembiasan ibadah, Rohis menjadi sarana bagi siswa untuk
memahami dan mengamalkan ajaran islam secara lebih kontekstual dan
aplikatif. Sehingga Rohis dapat berkontribusi dalam membentuk
kepribadian religius siswa, tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga
pada sikap dan perilaku.

Pada lingkungan sekolah menegang, khususnya sekolah kejuruan,
Rohis memiliki peran strategis dalam menjembatani kebutuhan pembinaan
spiritual dengan tuntutan pendidikan vokasional. Rohis memberikan ruang
bagi siswa untuk belajar berorganisasi, membangun relasi sosial, serta
menginternalisasi nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. hal ini
penting karena siswa tidak hanya dipersiapkan sebagai tenaga yang
kompeten, tetapi juga sebagai individu yang memiliki integritas moral dan

spiritual

% M. F. Ramadhani, “Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Rohis (Rohani Islam) dalam
Upaya Penguatan Pemahaman Agama Islam Peserta Didik di SMP Negeri 9 Kota
Pangkalpinang,” Repository IAIN Syaikh Abdurrahman Siddik Bangka Belitung, 2025.
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Adapun aspek yang dapat menjadi nilai dalam pengejawantahan dari

setiap kegiatan:3®

a. Aspek keimanan, dimana pemahaman dasar keislaman yang

disampaikan melalui ceramah, tausiyah atau arahan dari Pembina

dalam kegiatan rutin atau mentoring yang berjalan

. Aspek ibadah, di mana kegiatan seperti shalat berjama’ah, sunnah

seperti dhuha, tahajud dan puasa senin dan kamis bentuk nilai
transedendensi terhadap praktek ritual

Aspek pembiasaan akhlak, di mana pembiasaan menghormati kepada
guru, tutur kata yang sopan dan baik, gerakan sedekah bagian nilai
dalam membentuk karakter individu

Poster dakwah dan hias madding, di mana menjadi bagian pendukung
yang bertujuan memberikan informasi seputar khazanah keislaman
bagi para pendidik

Pengajian rutin, di mana dilaksanakan sebagai bentuk basis
penguatasan ukhuwah baik dilaksanakan di dalam sekolah maupun di
luar sekolah.

Dengan demikian, dalam penelitian ini Rohis diposisikan sebagai

media pembinaan keagamaan yang berperan dalam membentuk
religiusitas siswa. melalui aktivitas yang terukur dan berkesinambungan,

Rohis diharapkan mampu menginternalisasikan nilai-nilai islam serta

39 Emelia Asvia, “Pelaksanaan program Rohis dalam menanamkan nilai keagamaan siswa

SMK,”

Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam 16, no. 3 (2023): him. 666-678,

https://doi.org/10.32832/tawazun.v16i3.15016.
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membentuk kepribadian religius yang tercermin pada kehidupan sehari-
hari siswa.
6. Konsep Pedagogi Relasional

Pedagogi relasional (relational pedagogy) merupakan salah satu
paradigma dalam filsafat Pendidikan yang menempatkan relasi antar
manusia sebagai fondasi utama dalam proses Pendidikan. Sidorkin
menyatakan bahwa Pendidikan pada hakikatnya adalah proses relasional,
sehingga kualitas hubungan antara pendidik dan peserta didik terukur
secara teknis. Paradigma ini menunjukkan adanya pergeseran dari
pendekatan behavioristik menuju pendekatan yang lebih humanis, yang
dikenal dengan sebagai pergeseran dari “Pedagogy of behavior” menuju
“pedagogy of relation”.*® Gagasan ini kemudian diperkuat oleh Bingham
dan Sidorkin bahwa konsep ‘“No Education Without Relation” yang
menegaskan bahwa Pendidikan tidak dapat berlangsung secara autentik
tanpa adanya hubungan yang bermakna antara pendidik dan peserta didik.

Secara karakteristik, pedagogi relasional memiliki beberapa ciri
utama, pertama, adanya hubungan yang dilandasi oleh kepercayaan
antara guru dan siswa. Kedua, komunikasi yang terbuka dan dialogis,
sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran gagasan secara aktif.
Ketiga, keterlibatan emosional yang proporsional, di mana guru

menujukkan empati tanpa menghilangkan profesionalitas. Keempat,

40 Sidorkin, A. M. (2000). Toward a Pedagogy of Relation “Toward a Pedagogy of Relation
Sidorkin,” t.t.
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adanya pengakuan terhadap siswa sebagai individu yang memiliki
pengalaman, perspektif, dan suara yang perlu dihargai dalam proses
pembelajaran.

Adapun indikator pedagogi relational dapat dilihat dari beberapa
aspek, antara lain: adanya interaksi dua arah antara guru dan siswa,
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, terjalinnya kedekatan
emosional yang positif, serta meningkatnya rasa nyaman dan
kepercayaan siswa terhadap guru. Indikator tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak hanya berlangsung pada ranah kognitif, tetapi juga

menyentuh dimensi afektif dan sosial siswa.

Konsep Religiusitas VVokasional

Konsep religiusitas vokasional didefinisikan sebagai konstruksi
konseptual yang lahir dari kebutuhan untuk memahami bagaimana nilai-
nilai keagamaan tidak hanya hidup dalam ranah ritual normatif dan
spiritual semata, tetapi juga termanifestasikan secara konkret dalam
konteks kehidupan kerja dan pendidikan vokasi (kejuruan). Dalam
kerangka ini, kemudian religiusitas tidak dipandang sebagai entitas yang
terpisah dari aktivitas vokasional, tetapi sebagai dimensi yang saling
berhubungan dan menyatu dengan seluruh orientasi, sikap, serta perilaku
siswa sebagai calon tenanga kerja di masa depan yang memiliki
kepribadian.

Secara konseptual, religiusitas vokasional berakar pada pemikiran

Max Weber yang mengemukakan konsep the Protestant Ethic and the
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Spirit of Capitalism, dimana nilai-nilai keagamaan terbukti membentuk
etos kerja seseorang secara sistematis. Weber menegaskan bahwa agama
tidak hanya mengatur hubungan secara vertikal antara manusia dan
Tuhan, tetapi juga membentuk orientasi horizontal pada individu dalam
menjalankan pekerjaan dan kehidupan sosial.** Hal ini relevan dalam
konteks pendidikan islam dimana konsep ibadah dapat dipahami secara
luas sebagai seluruh aktivitasnya dilakukan dengan niat pengabdian
kepada Allah, termasuk kerja, belajar dan berorganisasi mencangkup
pada aspek sosial yang terdapat didalamnya.

Dalam perspektif psikologi pendidikan, internalisasi nilai-nilai
keagamaan yang menghasilkan religiusitas vokasional tidak terjadi secara
serta merta, tetapi adanya melalui proses psikologis yang sistematis yang
berkelanjutan. Menurut Albert Bandura melalui teori social cognitive
learning menjelaskan bahwa adanya internalisasi nilai pada individu
berlangsung melalui tahapan mekanisme pengamatan, peniruan, dan
penguatan. Termasuk pada self-efficacy yang membantu seseorang
membuat pilihan dan upaya untuk maju, ketekunan dan kegigihan yang
ditunjukkan dalam memecahkan masalah.*? Dalam konteks kegiatan
sebagai wadah pembinaan keagamaan, siswa mengamati dan meniru

perilaku teman sebaya maupun pembina menunjukkan integrasi antara

41 Annemiek Schilpzand dan Eelke De Jong, “Work Ethic and Economic Development: An
Investigation into Weber’s Thesis,” European Journal of Political Economy 66 (Januari 2021):
101958, https://doi.org/10.1016/j.ejpoleco.2020.101958.

42 Virginia Koutroubas dan Michael Galanakis, “Bandura’s Social Learning Theory and Its
Importance in the Organizational Psychology Context,” Journal of Psychology Research 12, no.
6 (2022), https://doi.org/10.17265/2159-5542/2022.06.001.
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nilai-nilai religius dengan sikap kerja baik, sehingga internalisasi tidak
sekadar bersifat kognitif tetapi menyentuh dimensi afektif dan
psikomotorik secara serentak.

Dalam perspektif Pendidikan islam, bahwa nilai-nilai vokasional
yang bersumber dari ajaran agama mencangkup kejujuran (shidig),
kedisiplinan (intizam), amanah (trustworthiness) dan etos kerja (itqan al-
‘amal). Al-Qur’an secara eksplisit kualitas kerja yang optimal
sebagaimana dijelaskan dalam surah at-Taubah ayat 105 yang
menjelaskan bahwa Allah menyaksikan seluruh amal perbuatan manusia,
termasuk aktivitas kerja.*® Hal ini artinya tidak hanya menegaskan bahwa
dimensi religiusitas tidak berhenti pada pelaksanaan ibadah ritual tetapi
masuk seluruh aspek kehidupan manusia termasuk etos kerja dan
integritas profesional.

Senada denagn ini, Ancok dan Suroso menegaskan bahwa salah satu
dimensi religiusitas yang paling tampak dalam kehidupan sosial adalah
dimensi Konsekuensial, yakni sejauh mana keyakinan dan praktik
keagamaan seseorang berdampak pada sikap dan perilakunya dalam
kehidupan nyata termasuk dunia kerja. Dimensi inilah yang menjadi inti
dari konsep religiusitas vokasional. Hal ini juga dalam pendidikan
kejuruan secara spesifik, UNESCO-UNEVOC menegaskan bahwa

pendidikan vokasional yang berkualitas tidak hanya pada dengan

43 Saputri Kelana dan Zulfani Sesmiarni, “Landasan Mutu Pendidikan Islam: Thsan, Itqan,
Amanah, dan Integritas,” Jurnal Filsafat 32 (2026).
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menghasilkan tenaga kerja yang terampil teknis, melainkan memiliki
nilai-nilai etis, tanggung jawab sosial, dan karakter profesional yang
kuat.** Hal ini bertemu dengan tujuan pendidikan islam yang tidak hanya
berorientasi pada pembentukan manusia berilmu, tetapi nilai aktualisasi

akhlak manusia yang berkontribusi secara positif di masyarakat.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi studi kasus dan pendekatan
kualitatif. Jenis ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam
dan menyeluruh mengenai pembinaan keagamaan pada siswa di SMK Bina
Insan siak Hulu. Creswell menegaskan bahwa studi kasus kualitatif
berusaha untuk memeriksa fenomena secara menyeluruh dalam pengaturan
yang otentik, terutama ketika sulit untuk membedakan antara fenomena dan
lingkungannya.

Jenis penelitian ini dipilih karena: pertama, tujuan utama dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi dan memahami secara
menyeluruh proses pembinaan keagamaan yang diterapkan pada siswa yang
ada di SMK Bina Insan siak hulu melalui kegiatan Rohis sekolah. Kedua,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pembinaan serta

penerapan nilai-nilai keagamaan pada peserta didik, baik dalam kegiatan

4 Jaya Addin Linando dkk., “The Dynamic Effects of Religion: An Exploration of
Religiosity Influences on Islamic Work Ethic over Time,” Cogent Business & Management 10,
no. 1 (2023): 2181127, https://doi.org/10.1080/23311975.2023.2181127.
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formal maupun nonformal di lingkungan sekolah. Dan ketiga, untuk
memberikan gambaran yang komprehensif, pendekatan studi kasus
memungkinkan penyelidikan dari beberapa sumber data, termasuk
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Bentuk dari pada penelitian studi kasus yaitu; a. Studi Kasus Tunggal:
Karena dianggap mewakili, hanya satu lokasi yaitu di SMK Bina Insan siak
hulu yang diteliti menyeluruh dan mendalam, b. Studi Kasus Intrinsik: Studi
ini difokuskan tidak hanya untuk tujuan generalisasi tetapi dilandasai oleh
ketertarikan intrinsik peneliti untuk memahami secara khusus strategi
pembinaan keagamaan melalui Rohis di sekolah kejuruan tersebut.

Adapun ciri khas dari penelitian ini yaitu alami yang artinya penelitian
ini dilakukan di lingkungan alami yaitu di SMK Bina Insan siak Hulu tanpa
melakukan intervensi terhadap kondisi yang ada, selain itu juga menyoroti
pengalaman subjektif tentang bagaimana pembinaan keagamaan dijalankan,
dialami dan dimaknai oleh seluruh pihak yang terlibat di lingkungan

sekolah.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif, pendekatan ini
dipilih sesuai dengan tujuan penelitian yaitu memperoleh pemahaman yang
mendalam dan menyeluruh mengenai pembinaan keagamaan melalui Rohis
pada siswa di SMK Bina insan siak hulu. Tujuan utama dari penelitian ini
untuk menyelidiki bagaimana strategi, proses dan bentuk kegiatan Rohis

berperan dalam membina keagamaan siswa, penelitian ini tidak hanya
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menggambarkan aktivitas Rohis secara deskriptif, tetapi berupaya

menafsirkan nilai-nilai keagamaan, motivasi serta dampak pembinaan

terhadap perkembangan spiritual peserta diri baik dalam keluarga, teman
sebaya atau faktor lainnya.

Dengan menggunakan metode studi kasus, peneliti dapat menggali
data secara mendalam, kontekstual dan menyeluruh mengenai pelaksanaan
pembinaan keagamaan melalui Rohis, baik dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga hasil yang dicapai. %

3. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, sumber data utama adalah informan yang
memiliki pengetahuan dan pengalaman langsung tentang fenomena yang
diteliti*®, adapun sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua:

a. Sumber Data Primer yang meliputi: Pertama, siswa yang terlibat aktif
mengikuti kegiatan Rohis, kedua, pembina ataupun guru agama yang
bersangkutan yan terlibat langsung dalam proses selama dalam
pembinaan keagamaan tersebut. Dan ketiga, kepala sekolah, sebagai
pihak yang memahami tujuan maupun program yang dirancang, dan
evaluasi perkembangan dari seluruh aspek yang ada di kegiatan Rohis
di sekolah SMK Bina Insan siak hulu. Adapun responden wawancara

sebanyak 15 responden yang terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan

4 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed.
Pustaka Pelajar, (Yogyakarta: 2016). 96-101.

4 . J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Edisi revisi). Remaja Rosdakarya,
(Yogyakarta: 2019). HIm.157.
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kelas dua (IX) SMK, pembina, guru agama dan kepala sekolah SMK
Bina Insan siak Hulu.

b. Sumber Data Sekunder yang meliputi: Dokumen internal diantaranya
muatan materi, kurikulum, jadwal agenda kegiatan, dan hasil evaluasi
setiap semester atau bulanan. Didukung dengan literatur yang relevan
seperti jurnal ilmiah, buku, maupun artikel akademik dan lainnya yang

berkaitan dengan pembinaan keagamaan melalui Rohis.

4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti ini
bersifat naturalistik dengan metode; Pertama, wawancara semi terstruktur
yakni sumber data primer di internal SMK Bina Insan siak hulu dengan
pertanyaan yang digunakan untuk menggali informasi terkait perasaan
ataupun persepsi responden. Kedua, observasi partisipatif, dengan
keterlibatan langsung peneliti dalam kegiatan Rohis untuk mengamati
seluruh proses, dan aspek yang terjadi selama proses pembinaan. Hal ini
dilakukan secara sistematis dan tercatat dalam jurnal lapangan. Ketiga,
dokumentasi, dengan memeriksa seluruh dokumen yang disediakan sekolah
terkait foto kegiatan, jadwal kegiatan, muatan materi, kurikulum, catatan
evaluasi dan data lainnya yang menunjang penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan model
analisis Miles dan Huberman yang mencakup tiga aspek yakni: pertama,

Reduksi data, Informasi yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
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dan dokumentasi dipilih, dikategorikan, dan dipadatkan sesuai dengan topik
utama penelitian, yaitu jenis dan dampak psikoterapi Islam yang diterima
oleh lansia. Kedua, Penyajian data (Data Display), Untuk mempermudah
penarikan kesimpulan, data yang telah diringkas disusun dalam bentuk
narasi, matriks, atau bagan bertema. Sebagai contoh, sebuah matriks yang
membandingkan reaksi emosional para lansia sebelum dan sesudah terapi
ditampilkan. Dan ketiga, Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing),
yakni berdasarkan tema atau pola yang ditemukan dalam data kemudian
memastikan validitas, dilaksanakan triangulasi data, diskusi pakar, dan
member dengan informan.*’ Hasil akhir dari proses ini berupa pengumpulan
data yang mengarah pada pemahaman mendalam mengenai “Pembinaan
Keagamaan melalui Rohis di SMK Bina Insan Siak Hulu”. Pada bagian
terakhir analisis, peneliti menyajikan hasil temuan penelitian yang
merupakan sintesis dari seluruh data yang telah dianalisis, sehingga dapat
menggambarkan gambaran secara komprehensif dengan tujuan penelitian.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran secara sistematis dan komprehensif
mengenai pembinaan keagamaan melalui Rohis, penelitian ini disusun ke

dalam lima baban sistematika pembahasan berikut:

47 John W Creswell and Poth C. N, Qualitative inquiry and research design: Choosing
among five approaches (4th ed.). SAGE Publications, 2018. 262.
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Bab I: Bab ini mengurai latar belakang penelitian yang menjelaskan
urgensi penelitian, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, kajian
literatur, kerangka teoritis, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab I1: Bab ini difokuskan untuk menjawab rumusan masalah pertama,
yaitu “Strategi pembinaan keagamaan melalui Rohis pada siswa pada SMK
Bina Insan Siak Hulu?” bab ini mengurai gambaran umum sekolah dan Rohis,
bentuk strategi pembinaan keagamaan, serta analisis strategis yang digunakan
dalam pelaksanaannya.

Bab I11: Bab ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah kedua,
yaitu mengenai “Proses pelaksanaan pembinaan keagamaan melalui Rohis
pada siswa SMK Bina Insan Siak Hulu ”. Pada bagian ini dijelaskan secara rinci
tahapan pelaksanaan kegiatan, aktor-aktor yang terlibat, serta analisis dinamika
pelaksanaan hingga proses internalisasi nilai-nilai keagamaan pada siswa.

Bab IV: Bab ini diarahkan menjawab rumusan masalah ketiga, yaitu yang
terkait “Hasil dan dampak pembinaan keagamaan melalui Rohis terhadap
religiusitas siswa SMK Bina Insan Siak Hulu”. Selain itu, bab ini juga
menguraikan perubahan yang dialami siswa setelah dilaksanakannya
pembinaan keagamaan, serta implikasinya dalam kehidupan sehari-hari siswa.
Pembahasan ini juga memberikan gambaran mengenai efektivitas kegiatan
Rohis dalam membentuk religiusitas siswa.

Bab V: Bab ini merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan dari
seluruh penelitian yang disusun secara sistematis sesuai rumusan masalah dan

tujuan penelitian. Selain itu, disajikan rekomendasi yang bersifat praktis dan
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akademis, baik pihak sekolah, pembina Rohis, maupun peneliti selanjutnya.
Guna menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan model pembinaan
keagamaan yang lebih efektif, adaptif dan relevan dengan kebutuhan peserta

didik di sekolah kejuruan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya terhadap data lapangan penelitian mengenai pembinaan keagamaan
melalui Rohis di SMK Bina Insan Siak Hulu, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Strategi dalam pembinaan keagamaan melalui Rohis: pembinaan
keagamaan melalui kegiatan Rohis dilaksanakan dalam berbagai bentuk
kegiatan yang terstruktur dan berkelanjutan, seperti kajian keislaman, kultum,
tadarus Al-Qur’an, serta pembiasaan ibadah seperti shalat dhuha berjamaah.
Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya bersifat seremonial, tetapi dirancang
sebagal proses pembinaan yang menekankan pada internalisasi nilai-nilai
keislaman melalui metode pembiasaan, keteladanan dan partisipasi aktif
siswa. Strategi pembinaan Rohis di SMK Bina Insan Siak Hulu bertumpu
pada empat pendekatan utama yang saling melengkapi yaitu 1) pendekatan
semi kawan yang menghamous jarak hierarki antara pembina dan siswa
sehingga nilai-nilai agama yang disampaikan dalam suasana yang akrab dan
terbuka, 2) habituasi yang menjadikan praktik ibadah dan akhlak sebagali
rutinitas yang tertanam secara organik dalam keseharian siswa, 3) partisipatif
yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif, 4) keteladanan dan pembinaan
yang menjadi model perilaku religius yang ditiru. Dari keempat strategi ini

menjadi Rohis bukan sekadar wadah pembinaan keagamaan sekolah biasa,

142
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tetapi sebuah ekosistem pembentuk kepribadian yang bekerja secara
konsisten dan berkelanjutan.

Proses pembinaan keagamaan dalam membentuk religiusitas siswa:
proses pembinaan keagamaan melalui Rohis menunjukkan adanya
internalisasi nilai yang berlangsung secara bertahap, dari tahap pengenalan,
pemahaman hingga pengamalan. Pembinaan ini berkontribusi terhadap
seluruh dimensi religiusitas, baik dalam aspek keyakinan, praktik ibadah,
pengalaman religius, pengetahuan agama, maupun konsekuensi dalam bentuk
perilaku nyata. Dalam perspektif psikologi pendidikan proses pembinaan
dapat dijelaskan melalui teori social cognitive learning oleh Bandura yang
menangkup pengamatan (observation) terhadap perilaku religius pembina
dan teman sebaya, peniruan(modeling) yang melekat pada nilai kebiasaan,
penguatan (reinforcement) yang mengukuhkan nilai sebagai identitas diri
siswa. Ketiga mekanisme ini berjalan secara bersamaan menjadikan proses
pembinaan tidak sekadar menyentuh aspek kognitif, afektif dan psikomotorik
secara bersamaan. Ini yang kemudian menjelaskan mengapa perubahan yang
terjadi pada siswa bersifat value change secara mendalam, bukan sekadar
perubahan perilaku yang situasional dan adanya sementara.

Hasil dan dampak pembinaan keagamaan terhadap pembentukan
religiusitas vokasional siswa: pembinaan keagamaan melalui Rohis di SMK
Bina Insan Siak Hulu menghasilkan dampak yang signifikan dan terukur
terhadap pembentukan religiusitas siswa, yang dianalisis melalui kerangka

lima dimensi religiusitas Glock dan Stark. Pada dimensi belief (keyakinan)
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menguatkan melalui kajian keislaman yang memperkokoh kesadaran teologis
siwa, dimensi practice terbentuk melalui habituasi shalat dhuha berjamaah
dan tahfidz yang menjadikan ibadah sebagai bagian dari ritem kehidupan,
dimensi experience berkembang melalui penghayatan spiritual yang
melahirkan motivasi intrinsik dan ketenangan moral. Keempat dimensi
tersebut adalah dimensi cosequence dimensi yang paling kongkrit dan terukur
yang termanifestasikan dalam terbentuknya karakter kejujuran, kedisiplinan,
amanah, dan etos kerja tinggi pada diri siswa sebagai calon tenaga kerja.
Bukti empirisnya tampak pada konsistensi siswa dalam menjalankan tugas
praktik vokasional tanpa pengawasan, pemaknaan kerja sebagai ibadah, serta
relasi profesional terhadap rasa tanggung jawab dan kepercayaan dan
tanggung jawab.

Konseptual Religiusitas Vokasional: penelitian ini menghasilkan satu
kontribusi konseptual orisinal yaitu religiusitas vokasional suatu kondisi
keberagamaan integratif di mana kelima dimensi religiusitas Glock dan Stark
(belief, practice, experience, knowledge, consequence) tidak berdiri sendiri
dalam ranah spiritual personal saja, tetapi terintegrasikan secara utuh dengan
orientasi, sikap, dan perilaku individu dalam dunia vokasional. Secara
konseptual, religiusitas vokasional adalah pengejawantahan dari dimensi
consequence Glock dan Stark, buah akhir dari kematangan keempat dimensi
sebelumnya yang tumbuh dan bekerja secara nyata dalam kehidupan kerja
siswa. Konsep ini melampaui dua kerangka yang ada religiusita klasik yang

terbatas pada ranah personal spiritual dan etika kerja religiusitas yang hanya
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menyentuh nilai moral dalam bekerja. Religiusiyas vokasional berbicara
tentang bagaimana nilai-nilai iman membentuk cara individu memaknai
seluruh peran vokasional sebagai bagian tanggung jawab keimanannya. Pada
titik ini, religiusitas vokasioan bertemu dengan tujuan membentuk insan
kamil, pribadi paripurna yang tidak tebelah antara dimensi hablum minnalah
dan hamblum minanas. Membuktikan secara empiris bahwa perjalanan
menuju kesempurnaan sebagai hamba Allah dan kesiapan vokasional
merupakan satu jalan yang sama yang saling berhubungan dengan ditempuh
menjadi pribadi yang utuh dalam pekerjaan dan pengabdian secara
profesional sebagai wujud nyata penghambaan kepada Allah SWT.
B. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang
perlu diperhatikan:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu lokasi, yaitu SMK Bina Insan yakni
sekolah swasta yang berada di Siak Hulu, sehingga hasil penelitian ini belum
dapat digeneralisasikan secara luas pada konteks sekolah lain dengan
karakteristik yang berbeda.

2. Keterbatasan waktu penelitian menyebabkan penelitian belum dapat
mengamati perkembangan religiusitas siswa dalam jangka panjang secara
mendalam.

3. Penelitian ini lebih fokus pada perspektif sekolah, sehingga belum
sepenuhnya menggali secara komprehensif peran lingkungan keluarga dalam

membentuk religiusitas siswa.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Akademik
e Penelitian selanjutnya perlu mengembangkan konsep religiusitas
vokasional sebagai integrasi nilai religius dan etos kerja siswa SMK
e Akademisi disarankan menyusun instrumen religiusitas vokasional yang
mencangkup disiplin, amanah, tanggung jawab, dan etika kerja.
e Penelitian lanjutan perlu mengkaji implementasi religiusitas vokasional
siswa setelah memasuki dunia kerja.
2. Bagi Psikologi Pendidikan
e Psikologi pendidikan perlu mengembangkan model pembinaan karakter
berbasis religiusitas vokasional bagi siswa SMK
e Internalisasi nilai religius perlu diperkuat melalui pembiasaan,
keteladanan dan interaksi sosial dalam kegiatan Rohis.
e Pendekatan berbasis teman sebaya perlu dikembangkan untuk
mendukung pembentukan religiusitas dan etos kerja siswa.
3. Bagi Sekolah
e Sekolah perlu mengintegrasikan vokasional dalam budaya sekolah dan
pembelajaran kejuruan
e Program Rohis perlu diarahkan pada pembentukan etika kerja, disiplin

dan tanggung jawab siswa.
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e Evaluasi kegiatan Rohis perlu mencakup perubahan karakter dan
perilaku kerja siswa.
4. Bagi Pembina dan Guru
e Pembina dan guru perlu mengaitkan nilai religiusitas dengan etika kerja
dan dunia vokasional siswa.
e Guru produktif dan guru PAI perlu berkolaborasi dan menanamkan
religiusitas vokasional melalui pembelajaran praktik
e Pembina dan guru perlu menjadi teladan dalam disiplin, integritas, dan
tanggung jawab.
5. Bagi Siswa
e Siswa diharapkan menginternalisasi nilai dalam disiplin, tanggung
jawab, dan etika kerja sehari-hari.
e Kegiatan Rohis perlu dimanfaatkan sebagai sarana pembentukan
kepribadian dan kesiapan kerja.
e Siswa perlu memahami bahwa bekerja secara jujur dan amanah
merupakan bagian dari religiusitas vokasional.
6. Bagi Orang Tua
e Orang tua perlu mendukung pembentukan religiusitas vokasional melalui
pembiasaan disiplin dan tanggung jawab di rumah.
e Orang tua perlu menjalin komunikasi aktif dengan sekolah dalam
pembinaan kepribadian anak.
e Orang tua perlu memberikan keteladanan dalam etika kerja, jujur dan

amanah sehari-hari.
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